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ABSTRAK

MIFTAKHUL JANNAH: Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE),
Earning Per Share (EPS), Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Industri Dasar dan
Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016, Skripsi, Akuntansi,
Fakultas Ekonomi, UN PGRI Kediri,2017.

Di pasar modal, laporan keuangan perusahaan yang go public sangat penting sebagai
dasar penilaian kinerja perusahaan yang go public merupakan perusahaan yang dimiliki oleh
perusahaan luas, oleh karena itu operasi perusahaan yang efisien akan sangat mempengaruhi
apresiasi masyarakat pada perusahaan publik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dengan metode dokumentasi berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan. Periode penelitian dilakukan mulai dari tahun 2013 — 2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode purpose sampling. Sampel yang
diperoleh dari 58 perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan pengamatan selama 4 tahun, sehingga sampel yang terpilih sebanyak 104 sampel.
Metode analisis yang digunakan adalah uji regresi logistic. Analisis statistik menggunakan
program SPSS (Statistical Product and Service Solution). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE)
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan Earning Per Share (EPS) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS),
Harga Saham.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pasar modal pada hakekatnya
adalah pasar yang tidak berbeda jauh
dengan pasar tradisional, dimana ada
pedagang, pembeli, dan juga ada tawar
menawar harga. Pasar modal dapat juga
diartikan sebagai sebuah wahana yang
mempertemukan pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak yang
memyediakan dana sesuai aturan yang
ditetapkan.

Investasi adalah suatu komitmen
penetapan dana pada satu atau beberapa
obyek investasi dengan harapan akan
mendapatkan keuntungan dimasa yang
akan datang. Dua unsur yang melekat
pada setiap modal atau dana yang
diinvestasikan adalah hasil dan risiko.
Dua wunsur ini selalu mempunyai
hubungan timbal balik yang sebanding.
Umumnya semakin tinggi risiko,
semakin besar hasil yang diperoleh dan
semakin kecil risiko semakin kecil pula
hasil yang akan diperoleh.

Salah satu bidang investasi yang
cukup menarik namun berisiko tinggi
adalah investasi saham. (Tandelilin,
2001). Saham perusahaan publik,
sebagai komoditi investasi tergolong
berisiko tingai, karena sifat
komoditasnya yang sangat peka
terhadap perubahan yang terjadi, baik

perubahan di luar negeri maupun di
dalam negeri, perubahan politik,
ekonomi, dan moneter. Perubahan
tersebut dapat berdampak positif yang
berarti naiknya harga saham atau
berdampak  negatif yang berarti
turunnya harga saham.

Setiap investor atau calon
investor memiliki tujuan tertentu
yang ingin dicapai melalui keputusan
investasi yang diambil. Pada
umumnya motif investasi adalah
memperoleh keuntungan, keamanan,
dan  pertumbuhan dana  yang
ditanamkan.

Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitan
dengan mengambil judul “Pengaruh
Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), dan Earning
Per Share (EPS),Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Industri
Dasar dan Kimia yang Terdaftar
di Bursa Efek Indomesia Periode
2013-2016".

KAJIAN TEORI
1. Return On Asset

Menurut  Prihadi  (2011:152)
Return Of Assets mengukur tingkat laba
terhadap aset yang digunakan dalam
menghasilkan laba tersebut.
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Sehingga semakin baik rasio
return on asset maka semakin baik
dalam menggambarkan kemampuan
tingginya perolehan keuntungan
perusahaan. Return On Assets dapat

diukur dengan menggunakan rumus:

Laba Bersih
ROA=— x 100%
Total aset

2. Return On Equity

Menurut  fahmi  (2014:338),
”Return On Equity disebut juga dengan
laba atas equity. Rasio ini mengkaji
sejauh  mana  suatu  perusahaan
mempergunakan  sumberdaya yang
dimiliki untuk mampu memberikan laba
atas ekuitas”. Return On Equity dapat

diukur dengan menggunakan rumus:

_ Laba Setelah Pajak
Modal Sendiri

3. Earning Per Share
Menurut  Fahmi  (2011;138)
“Earning Per Share (EPS) atau

x 100%

pendapatan per lembar saham adalah
bentuk keuntungan pemberian
keuntungan yang diberikan pada para
pemegang saham dari setiap lembar
saham yang dimiliki”. Earning Per
Share dapat diukur dengan

menggunakan rumus:

Laba Bersih

EPS =
Jumlah Saham Yang Beredar

Kerangka Berfikir
1. Pengaruh Return On Asset terhadap

Harga Saham

Menurut Halim (2009) “Investor
dalam  melakukan investasi akan
mempertimbangkan faktor-faktor
tertentu dalam mengalokasikan dananya
dalam bentuk saham”. Tentu saja dengan
melihat laba emiten yang tinggi, yang
natinya akan memberikan jaminan harga
saham yang tinggi pula bagi para
investor. Salah satu bahan pertimbangan
para investor adalah analisis Return On
Asset (ROA). Analisis Return On Asset
merupakan analisis yang bertujuan untuk
mengukur  kemampuan  perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aset yang ada.
Pengaruh Return On Equity terhadap
Harga Saham

Menurut Kasmir (2008) “Return
On Equity atau pengembalian ekuitas
(ROE) merupakan rasio untuk mengukur
efisiensi dengan penggunaan modal
sendiri,dengan menunjukkan berapa
banyak laba bersih dalam rupiah yang
diperoleh dari setiap rupiah yang
diinvestasikan oleh para pemilik saham”.
Apabila rasio Return On Equity ini
semakin tinggi berarti semakin baik bagi
perusahaan, yang artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat. Selain itu juga
menunjukkan  keberhasilan  kinerja
manajemen dalam menggunakan modal
sendiri. Dan secara teoritis akan
meningkatkan harga saham yang akan

diterima oleh para investor. Hal ini akan
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menarik para investor menanamkan
dananya dalam bentuk saham.
Pengaruh Earning Per Share terhadap
Harga Saham

Earning Per Share (EPS)
merupakan analisis keuangan yang
digunakan oleh para investor dalam
menentukan laba yang dihasilkan oleh
perusahaan, yang nantinyan akan
menentukan harga saham yang akan
diperoleh para investor. Besarnya hasil
perhitunagan  Earning Per  Share
menunjukkan kemampuan perusahaan
yang lebih besar dalam menghasilkan
keuntungan bersih dari setiap lembar
saham. Semakin meningkatnya rasio
Earning Per Share, maka akan
meningkatnya daya tarik menanamkan
dananya ke dalam perusahaan, sehingga
harga  saham meningkat pula.
Meningkatnya harga saham akan
berpengaruh  terhadap meningkatnya
Retrurn saham yang diperoleh investor
(Fahmi, 2011).
Hipotesis

H; : Return On Asset secara parsial
berpengaruh positif terhadap
harga saham pada perusahan
manufaktur di BEI.

H, : Return On Equity secara parsial
berpengaruh positif terhadap
harga saham pada perusahaan
manufaktur di BEI.

Hs . Earning Per Share secara parsial
berpemgaruh positif terhadap
harga saham pada perusahaan
manufaktur di BEI.

H, . Return On Asset, Return On
Equity, dan Earning Per Share
secara simultan berpengaruh
positif terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur di
BEI.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini
menggunakan  Teknik  penelitian
expost facto atau kausal komparatif.
Dengan  pendekatan  kuantitatif.
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah perusahaan
manufaktur industri dasar dan kimia
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2016 yaitu
sebanyak 58 perusahaan.

Sampel pada penelitian ini
menggunakan Purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan  tertentu”.  Adapun
Kriteria yang ditetapkan adalah:

a. Perusahaan tergolong  dalam
kelompok perusahaan manufaktur
yang terdaftar secara berturut-
turut di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian yaitu
tahun 2013-2016.
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b. Perusahaan membuat laporan
keuangan dan telah
mempublikasikan secara lengkap

laporan  keuangan per 31

Desember untuk tahun
2013,2014,2015 dan 2016.
Berdasarkan kriteria

tersebut di atas, maka jumlah
sampel yang memenuhi Kkriteria
dalam penelitian ini meliputi 26
perusahaan manufaktur industri

dasar dan kimia.

1. Teknik Analisis Data

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis data yang
digunakan dalam  peneltian ini
dilakukan  dengan  menggunakan
analisis regresi berganda. Teknik
analisis data adalah teknik statistik
melalui koefisien parameter untuk
mengetahui  besarnya  pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengujian hipotesis baik
secara parsial maupun serempak,
digunakan setelah model regresi yang
digunakan bebas dari pelanggan
asumsi klasik. Tujuannya adalah agar
hasil penelitian dapat
diinterprestasikan secara tepat dan
efisien. Atau tidak ada penyimpangan
dalam hasil penelitian. Persamaan
umum regresi dalam penelitian ini

adalah :

Y = o+ BXy + BaXo + P3Xst+ €

b. Pengujian Asumsi Klasik

Alat analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda,
secara rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011:160),
“Uji  normalitas bertujuan untuk
menguji  apakah dalam  model
regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal”.
2. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2013:105),
“Uji  multikolinieritas bertujuan
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya Kkorelasi antar
variabel bebas (independent)”.
3. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2013:110)
autokorelasi ~ bertujuan  untuk
menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan penggangu pada
periode t dengan kesalahan
penggangu pada periode (t-1)
dalam model regresi.
4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2011:105),
Uji heteroskedastistik bertujuan
untuk menguji apakah dalam
model regresi ini terjadi
ketidaksamaan  variance  dari

residual satu pengamatan ke
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pengamatan lain. Model regresi

yang baik adalah jika tidak terjadi

heteroskedastistik.
2. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut ~ Ghozali (2013:97),
“Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi

variabel dependen”.

Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak.
Untuk melihat normalitas adalah
dengan melihat grafik normal
probability plot dan histrogram yang
membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal.
b. Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1(Constant)
ROA (X1) 157 | 6,364
ROE (X2) 147| 6,807
EPS (X3) 713 1,403

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen memperoleh nilai  VIF
kurang dari 10 dan nilai tolerance
diatas 0,1.

c. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji Durbin
Watson (DW) diatas diperoleh nilai
DW sebesar 1,892; sedangkan dalam
tabel DW untuk “k” =3 dan N = 104
besar DW-tabel adalah dl (batas
bawah) = 1,613 dan du (batas atas) =
1,736; 4 — du = 2,264. Oleh karena
nilai DW 1,892 lebih besar dari du
1,736 dan kurang dari 4 - 1,736
(2,264), maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada autokorelasi positif
atau negatif atau dapat disimpulkan

tidak terdapat autokorelasi.

d. Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan uji
heteroskedastisitas yang
ditunjukkan oleh grafik
scatterplot maka dapat dilihat
bahwa penyebaran residual tidak
homogen. Hal tersebut dapat
dilihat dari plot yang menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y dan tidak membentuk
suatu pola tertentu. Dengan
demikian  dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model

regresi.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel 4.10 maka
didapat persamaan regresi sebagai
berikut :

Y= 3,787-0,099LnROA + 0,190LnROE + 0,620LnEPS

1)

2)

3)

4)

Konstanta = 3,787
Nilai tersebut menunjukkan
bahwa jika variabel Return On Assets,
Return On Equity, Earning Per Share,
= 0, maka harga saham akan menjadi
3,787.
Koefisien Return On Assets = 0,099
Koefisien bertanda negatif
artinya bahwa setiap peningkatan
ROA sebesar 1 satuan maka akan
menurunkan Harga Saham sebesar
0,099 dengan syarat variabel
independen lainnya konstan.
Koefisien Return On Equity = 0,190
Koefisien bertanda positif
artinya bahwa setiap peningkatan
ROE sebesar 1 satuan maka akan
menaikkan Harga Saham sebesar
0,190 dengan syarat variabel
independen lainnya konstan.
Koefisien Earning Per Share = 0,620
Koefisien bertanda positif
artinya bahwa setiap peningkatan
EPS sebesar 1 satuan maka akan
menaikkan Harga Saham sebesar
0,620 dengan syarat variabel

independen lainnya konstan.

2. Koefisien Determinasi

Dari hasil pengujian
menunjukkan bahwa Nilai Adjusted
R? sebesar 0,599. Dengan demikian
menunjukkan bahwa Return on Asset
(ROA), Return On Equity (ROE),
dan Earning Per Share (EPS) secara
bersama-sama mempengaruhi harga
saham pada Perusahaan Industri
Dasar dan Kimia yang terdaftar di
BEI periode 2013-2016 sebesar
59,9% dan sisanya Vyaitu 40,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak dikaji dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Return On Assets terhadap
Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian Return
On Asset (ROA) tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan nilai thjwng = -0.465
dan tingkat signifikansi 0,643 > 0,05.
Hal ini berarti Return On Asset (ROA)
tidak mempunyai pengaruh terhadap
harga saham pada Perusahaan Industri
Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI
periode 2013-2016.
2. Pengaruh Return On Equity terhadap
Harga Saham
Berdasarkan  hasil  penelitian
Return On Equity (ROE) tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Hal

ini dapat ditunjukkan dengan nilai thiwung
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= 0.723 dan tingkat signifikansi 0,471 >
0,05. Hal ini berarti Return On Equity
(ROE) tidak mempunyai pengaruh
terhadap harga saham pada Perusahaan
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar
di BEI periode 2013-2016.

Return On Equity (ROE) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham menandakan bahwa
perusahaan tidak dapat menjamin
ekuitasnya dengan laba. Hal ini
dikarenakan ketika terjadi inflasi rasio
tidak dapat menunjukkan kondisi yang
sesungguhnya  dan  tidak  dapat
diperbandingkan dengan keadaan pada
tahun sebelumnya.

. Pengaruh Earning Per Share terhadap
Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian
Earning Per Share (EPS) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga
saham. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
nilai  thing = 10,171 dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
Earning Per Share (EPS) mempunyai
pengaruh terhadap harga saham. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan olen Tampubolon
(2009), vyang menyatakan bahwa
Earning Per Share (EPS) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada
Perusahaan Industri Dasar dan Kimia
yang terdaftar di BEI periode 2013-
2016.

Earning Per  Share  (EPS)
menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam meraih laba bersih  yang
diperuntukkan bagi pemegang saham
atas dasar lembar saham yang
diinvestasikan.  Untuk  menentukan
sumber dana dalam menjalankan
perusahaan, manajemen dituntut untuk
mempertimbangkan kemungkinan
perubahan dalam struktur modal yang
mampu  menaikkan harga  saham

perusahaannya.

. Pengaruh Return On Asset (ROA),

Return On Equity (ROE), dan Earning
Per Share (EPS) terhadap Harga
Saham
Dari hasil pengujian hipotesis
secara simultan menunjukkan bahwa
secara simultan terdapat pengaruh
antara Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), dan
Earning Per Share (EPS) terhadap
Harga Saham Perusahaan Industri
Dasar dan Kimia yang terdaftar di
BEI periode 2013-2016. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil signifikansi
F sebesar 0,000 lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05. Maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan
nilai koefisien determinasi Adjusted
R Square (R? sebesar 0,599 yang
berarti bahwa besarnya pengaruh
yang diberikan adalah sebesar 59,9%
dan sisanya yaitu 40,1% dipengaruhi

MIFTAKHUL JANNAH | 13.1.02.01.0145
EKONOMI —AKUNTANSI

simki.unpkediri.ac.id

I 9 1l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

oleh variabel lain yang tidak masuk
dalam penelitian ini.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Return On Assets (ROA) tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
harga  saham. Hal  tersebut
ditunjukkan dari tingkat signifikansi
ROA sebesar 0,643 lebih besar dari
0,05 dan koefisien regresi sebesar -
0,099.

2. Return On Equity (ROE) tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
harga  saham. Hal  tersebut
ditunjukkan dari tingkat signifikansi
ROE sebesar 0,471 lebih besar dari
0,05 dan koefisien regresi sebesar
0,190

3. Earning Per Share (EPS)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Hal tersebut
ditunjukkan dari tingkat signifikansi
EPS sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 dan koefisien regresi sebesar
0,620.

4. Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE), Dan Earning Per
Share (EPS) secara berrsama-sama
berpengaruh terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Industri Dasar dan
Kimia yang terdaftar di BEI periode
2013-2016. Hal tersebut dibuktikan

dengan nilai signifikansi F sebesar

0,000 lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05.
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